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Abstrak 

Perilaku hidup bersih dan sehat merupakan salah satu upaya penting dalam mencegah penyebaran 

penyakit menular, termasuk melalui praktik kebersihan tangan. Pemanfaatan bahan alam sebagai hand 

sanitizer dapat menjadi alternatif yang aman, ekonomis, dan mudah diterapkan di lingkungan sekolah. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 

dan minat siswa dalam pembuatan hand sanitizer alami berbahan daun sirih (Piper betle L.) dan jeruk 

nipis (Citrus aurantiifolia) di SMA Kartika Banda Aceh. Kegiatan dilaksanakan pada 30 Agustus 2025 

dengan melibatkan 40 siswa sebagai peserta. Metode yang digunakan meliputi penyuluhan, 

demonstrasi, praktik langsung pembuatan hand sanitizer, serta evaluasi melalui pre-test, post-test, dan 

kuesioner minat. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa tingkat pemahaman peserta meningkat secara 

signifikan dari 4,16% sebelum kegiatan menjadi 95,84% setelah kegiatan, dengan peningkatan sebesar 

91,68%. Selain itu, minat siswa untuk membuat hand sanitizer secara mandiri meningkat dari 30% 

sebelum kegiatan menjadi 100% setelah kegiatan. Evaluasi kualitatif juga menunjukkan tingginya 

antusiasme dan partisipasi aktif peserta selama sesi diskusi dan praktik. Meskipun terdapat kendala 

berupa keterbatasan waktu praktik dan aroma khas daun sirih yang kurang disukai sebagian peserta, 

kegiatan tetap berlangsung dengan baik dan mencapai tujuan yang diharapkan. Program ini terbukti 

efektif dalam meningkatkan literasi kesehatan serta keterampilan siswa dalam memanfaatkan bahan 

alam lokal sebagai produk sanitasi tangan yang mendukung penerapan perilaku hidup bersih dan sehat 

di lingkungan sekolah. 

 

Kata kunci: pengabdian masyarakat, hand sanitizer alami, daun sirih, jeruk nipis, pemberdayaan siswa, 

perilaku hidup bersih dan sehat. 

 

Abstract 

Clean and healthy living behavior is an essential measure for preventing the spread of infectious 

diseases, particularly through proper hand hygiene practices. The utilization of natural ingredients as 

hand sanitizers offers a safe, affordable, and easily applicable alternative in school settings. This 

community service program aimed to enhance students’ knowledge, skills, and interest in producing 

natural hand sanitizer based on betel leaf (Piper betle L.) and lime (Citrus aurantiifolia) at Kartika 

Senior High School, Banda Aceh. The program was conducted on August 30, 2025, involving 40 

students as participants. The implementation methods included health education, demonstrations, 

hands-on training in hand sanitizer preparation, and evaluations using pre-tests, post-tests, and interest 

questionnaires. The evaluation results demonstrated a significant improvement in participants’ 

understanding, increasing from 4.16% before the program to 95.84% after the program, representing 

an improvement of 91.68%. Furthermore, students’ interest in independently producing natural hand 

sanitizer increased from 30% before the activity to 100% afterward. Qualitative evaluation also 
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revealed high levels of enthusiasm and active participation during both the discussion and practical 

sessions. Although several challenges were encountered, including limited practice time and the strong 

aroma of betel leaf perceived by some participants, the program was successfully implemented and 

achieved its intended objectives. The findings indicate that this community service program effectively 

improved health literacy and practical skills related to the utilization of local natural resources for hand 

hygiene products, thereby supporting the promotion of clean and healthy living behaviors among 

students. 

 

Keywords: community service, natural hand sanitizer, betel leaf, lime, student empowerment, clean and 

healthy living behavior. 

 

PENDAHULUAN  

Penyakit infeksi masih menjadi salah satu permasalahan kesehatan masyarakat yang 

memerlukan perhatian serius, terutama pada kelompok usia sekolah yang memiliki tingkat interaksi 

sosial tinggi. Salah satu strategi paling sederhana dan efektif dalam mencegah penyebaran 

mikroorganisme penyebab penyakit adalah melalui penerapan kebersihan tangan (hand hygiene). 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menegaskan bahwa kebersihan tangan merupakan langkah penting 

dalam mencegah penyebaran kuman dan berbagai penyakit infeksi melalui kontak langsung maupun 

tidak langsung (WHO, 2024). 

Lingkungan sekolah merupakan tempat yang berpotensi menjadi media penyebaran penyakit 

karena tingginya frekuensi interaksi antar siswa serta penggunaan fasilitas secara bersama-sama. Oleh 

karena itu, pembentukan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) pada siswa menjadi salah satu upaya 

preventif yang perlu dilakukan secara berkelanjutan. Edukasi kesehatan yang dikombinasikan dengan 

kegiatan praktik terbukti lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman dan perubahan perilaku 

dibandingkan dengan penyampaian informasi secara teoritis semata (WHO, 2024). 

Salah satu produk yang banyak digunakan untuk menjaga kebersihan tangan adalah hand 

sanitizer. Produk ini menjadi alternatif praktis ketika air dan sabun tidak tersedia. Sebagian besar hand 

sanitizer komersial mengandung alkohol dengan konsentrasi tinggi yang efektif membunuh 

mikroorganisme. Namun, penggunaan berulang dapat menyebabkan kulit menjadi kering dan iritasi 

pada sebagian pengguna. Kondisi tersebut mendorong pengembangan produk sanitasi berbahan alami 

yang lebih aman dan ramah kulit tanpa mengurangi efektivitasnya sebagai agen antimikroba. 

Indonesia memiliki kekayaan biodiversitas yang sangat besar dan berpotensi dimanfaatkan 

sebagai sumber bahan baku produk kesehatan. Salah satu tanaman yang telah lama digunakan dalam 

pengobatan tradisional adalah daun sirih (Piper betle L.). Daun sirih diketahui mengandung berbagai 

senyawa bioaktif, seperti flavonoid, tanin, fenol, saponin, dan minyak atsiri yang memiliki aktivitas 

antimikroba. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa ekstrak daun sirih memiliki kemampuan 

menghambat pertumbuhan berbagai bakteri patogen serta menunjukkan aktivitas antibiofilm yang 

berpotensi dimanfaatkan dalam pengembangan produk antiseptik alami. 

Selain daun sirih, jeruk nipis (Citrus aurantiifolia) juga merupakan tanaman yang banyak 

ditemukan di Indonesia dan memiliki kandungan senyawa bioaktif yang bermanfaat. Berbagai penelitian 

melaporkan bahwa jeruk nipis mengandung flavonoid, limonoid, fenolik, vitamin C, serta minyak atsiri 

yang memiliki aktivitas antioksidan dan antimikroba. Senyawa-senyawa tersebut berpotensi mendukung 

efektivitas produk sanitasi tangan sekaligus memberikan aroma yang lebih segar sehingga dapat 

meningkatkan penerimaan pengguna terhadap produk berbasis herbal. 

Kombinasi daun sirih dan jeruk nipis dalam formulasi hand sanitizer alami menjadi salah satu 

inovasi sederhana yang dapat diterapkan dalam kegiatan edukasi kesehatan di sekolah. Selain 

menghasilkan produk yang memiliki nilai manfaat kesehatan, proses pembuatannya juga dapat dijadikan 

media pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam memanfaatkan sumber 

daya alam lokal. Pendekatan ini sejalan dengan konsep pemberdayaan masyarakat yang menempatkan 

peserta sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran dan pengembangan keterampilan praktis. 

Berbagai kegiatan pengabdian masyarakat terkait pembuatan hand sanitizer herbal telah 

dilaporkan sebelumnya. Namun, sebagian besar kegiatan masih berfokus pada masyarakat umum dan 

belum banyak yang menyasar kelompok pelajar sebagai agen perubahan perilaku kesehatan di 
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lingkungan sekolah. Selain itu, evaluasi kuantitatif mengenai peningkatan pengetahuan dan minat 

peserta setelah pelatihan masih relatif terbatas. Kondisi ini menunjukkan perlunya implementasi 

program edukasi yang tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga mengukur dampak kegiatan secara 

terstruktur melalui evaluasi sebelum dan sesudah intervensi. SMA Kartika Banda Aceh merupakan salah 

satu sekolah yang memiliki komitmen dalam mendukung penerapan PHBS di lingkungan pendidikan. 

Namun, pemanfaatan tanaman herbal lokal sebagai bahan pembuatan produk kesehatan sederhana 

belum banyak diperkenalkan kepada siswa. Berdasarkan kondisi tersebut, tim pengabdian melaksanakan 

kegiatan pelatihan pembuatan hand sanitizer alami berbahan daun sirih (Piper betle L.) dan jeruk nipis 

(Citrus aurantiifolia) yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan minat siswa 

dalam memanfaatkan bahan alam sebagai produk sanitasi tangan yang aman, ekonomis, dan mudah 

dibuat. 

Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan literasi kesehatan siswa serta menumbuhkan 

kesadaran akan pentingnya pemanfaatan sumber daya lokal untuk mendukung perilaku hidup bersih dan 

sehat. Selain itu, hasil evaluasi kegiatan dapat menjadi dasar pengembangan program edukasi kesehatan 

berbasis pemanfaatan tanaman herbal di lingkungan sekolah maupun masyarakat yang lebih luas. 

 

METODE KEGIATAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 30 Agustus 2025 di 

SMA Kartika Banda Aceh dengan melibatkan 40 siswa sebagai peserta. Metode yang digunakan adalah 

edukasi partisipatif melalui penyuluhan, demonstrasi, dan praktik langsung pembuatan hand sanitizer 

alami berbahan daun sirih (Piper betle L.) dan jeruk nipis (Citrus aurantiifolia). Pendekatan ini dipilih 

untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan minat siswa dalam memanfaatkan bahan alam 

sebagai produk sanitasi tangan yang aman dan mudah dibuat. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan 

tahap evaluasi. Pada tahap persiapan, tim pengabdian melakukan koordinasi dengan pihak sekolah 

terkait waktu dan teknis pelaksanaan kegiatan. Selain itu, tim juga menyiapkan materi penyuluhan, 

instrumen pre-test dan post-test, lembar kuesioner minat peserta, serta alat dan bahan yang diperlukan 

untuk pembuatan hand sanitizer alami. Tahap pelaksanaan diawali dengan pemberian pre-test kepada 

seluruh peserta untuk mengukur tingkat pengetahuan awal mengenai kebersihan tangan, manfaat hand 

sanitizer, serta pemanfaatan daun sirih dan jeruk nipis sebagai bahan antiseptik alami. Setelah pre-test, 

peserta mengikuti sesi penyuluhan yang membahas pentingnya perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), 

fungsi hand sanitizer, kandungan senyawa aktif daun sirih dan jeruk nipis, serta prosedur pembuatan 

hand sanitizer alami. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif melalui metode ceramah, diskusi, 

dan tanya jawab. 

Selanjutnya, peserta mengikuti demonstrasi dan praktik langsung pembuatan hand sanitizer 

alami. Pada tahap ini, tim pengabdian memperagakan tahapan pembuatan produk mulai dari persiapan 

bahan, proses pencampuran, hingga pengemasan sederhana. Peserta kemudian dibagi ke dalam 

beberapa kelompok untuk mempraktikkan secara mandiri proses pembuatan hand sanitizer dengan 

pendampingan dari tim pelaksana. Metode praktik langsung digunakan untuk meningkatkan 

keterampilan peserta dalam mengaplikasikan materi yang telah diperoleh selama penyuluhan. 

Tahap evaluasi dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Evaluasi 

kuantitatif dilakukan melalui pemberian post-test setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai. Hasil post-

test dibandingkan dengan hasil pre-test untuk mengetahui peningkatan pemahaman peserta setelah 

mengikuti kegiatan. Selain itu, peserta juga diminta mengisi kuesioner untuk mengukur tingkat minat 

dalam membuat hand sanitizer alami secara mandiri. Evaluasi kualitatif dilakukan melalui observasi 

selama kegiatan berlangsung serta pengumpulan tanggapan peserta terhadap materi dan praktik yang 

telah diberikan. 

Data hasil pre-test, post-test, dan kuesioner minat dianalisis secara deskriptif dalam bentuk 

persentase untuk menggambarkan tingkat pemahaman dan minat peserta sebelum dan sesudah kegiatan. 

Keberhasilan program ditentukan berdasarkan peningkatan tingkat pemahaman peserta, peningkatan 

minat dalam pembuatan hand sanitizer alami, serta partisipasi aktif peserta selama proses penyuluhan 

dan praktik berlangsung. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan pembuatan hand sanitizer alami 

berbahan daun sirih (Piper betle L.) dan jeruk nipis (Citrus aurantiifolia) telah dilaksanakan pada 

tanggal 30 Agustus 2025 di SMA Kartika Banda Aceh dengan melibatkan 40 siswa sebagai peserta. 

Kegiatan berlangsung melalui penyuluhan, demonstrasi, praktik langsung, serta evaluasi menggunakan 

pre-test dan post-test. Selama pelaksanaan kegiatan, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi. Hal 

ini terlihat dari keaktifan siswa dalam mengikuti penyampaian materi, mengajukan pertanyaan, serta 

berpartisipasi dalam praktik pembuatan hand sanitizer. Peserta juga menunjukkan ketertarikan terhadap 

pemanfaatan bahan alam lokal sebagai alternatif produk sanitasi tangan yang aman dan mudah dibuat. 

Evaluasi tingkat pemahaman peserta dilakukan melalui pre-test sebelum kegiatan dan post-test 

setelah kegiatan selesai. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman yang sangat 

signifikan setelah siswa mengikuti kegiatan pelatihan. 

 

Tabel 1. Tingkat Pemahaman Peserta Sebelum dan Sesudah Kegiatan 

Parameter Pre-test (%) Post-test (%) Peningkatan (%) 

Pemahaman peserta 4,16 95,84 91,68 

 

Berdasarkan Tabel 1, tingkat pemahaman peserta sebelum kegiatan hanya mencapai 4,16%. 

Setelah mengikuti penyuluhan dan praktik pembuatan hand sanitizer alami, tingkat pemahaman 

meningkat menjadi 95,84%. Dengan demikian, terjadi peningkatan pemahaman sebesar 91,68%.  

Selain pemahaman, kegiatan ini juga mengevaluasi minat siswa terhadap pembuatan hand 

sanitizer alami secara mandiri. Hasil kuesioner menunjukkan adanya peningkatan minat yang sangat 

baik setelah pelaksanaan kegiatan. 

 

Tabel 2. Tingkat Minat Peserta terhadap Pembuatan Hand Sanitizer Alami 

Kategori Sebelum Kegiatan (%) Setelah Kegiatan (%) 

Berminat membuat sendiri 30 100 

 

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa sebelum kegiatan hanya 30% peserta yang menyatakan 

berminat membuat hand sanitizer alami secara mandiri. Setelah mengikuti kegiatan, seluruh peserta 

(100%) menyatakan berminat dan berencana mencoba membuat produk tersebut secara mandiri. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan hand sanitizer alami berbahan daun 

sirih (Piper betle L.) dan jeruk nipis (Citrus aurantiifolia) mampu meningkatkan pemahaman siswa dari 

4,16% menjadi 95,84%, dengan peningkatan sebesar 91,68%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

metode penyuluhan yang dipadukan dengan demonstrasi dan praktik langsung efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan peserta. Menurut WHO, pendidikan kesehatan yang melibatkan proses 

pembelajaran aktif dan peningkatan kapasitas peserta mampu memperkuat pengetahuan, keterampilan, 

dan perubahan perilaku kesehatan yang berkelanjutan (WHO, 2024). Peningkatan pemahaman yang 

diperoleh peserta dalam kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif berbasis praktik dapat 

menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan literasi kesehatan siswa. 

Peningkatan pemahaman peserta juga didukung oleh penggunaan metode praktik langsung 

selama kegiatan berlangsung. Melalui praktik pembuatan hand sanitizer, siswa memperoleh 

pengalaman nyata dalam mengolah bahan alam menjadi produk kesehatan sederhana. Pendekatan 

pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) memungkinkan peserta untuk memahami 

konsep melalui keterlibatan aktif sehingga meningkatkan kemampuan mengingat dan mengaplikasikan 

pengetahuan yang diperoleh. Oleh karena itu, kombinasi antara penyuluhan dan praktik menjadi salah 

satu faktor yang berkontribusi terhadap keberhasilan program ini. 

Daun sirih (Piper betle L.) dipilih sebagai bahan utama dalam pembuatan hand sanitizer karena 

memiliki berbagai senyawa bioaktif yang berpotensi sebagai antimikroba alami. Berbagai penelitian 

melaporkan bahwa daun sirih mengandung flavonoid, tanin, fenol, alkaloid, dan minyak atsiri yang 

berkontribusi terhadap aktivitas antibakteri dan antiseptik. Penelitian oleh Chokpaisarn et al. (2023) 

menunjukkan bahwa ekstrak daun sirih memiliki aktivitas antimikroba dan antibiofilm terhadap 
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beberapa bakteri patogen. Kandungan senyawa aktif tersebut menjadikan daun sirih berpotensi 

digunakan sebagai bahan alami dalam formulasi produk sanitasi tangan. 

Jeruk nipis (Citrus aurantiifolia) digunakan sebagai bahan pendukung karena memiliki 

kandungan flavonoid, limonoid, senyawa fenolik, vitamin C, dan minyak atsiri yang diketahui memiliki 

aktivitas antioksidan dan antimikroba. Selain memberikan manfaat biologis, jeruk nipis juga dapat 

memperbaiki aroma sediaan sehingga meningkatkan penerimaan pengguna terhadap produk herbal. 

Kajian yang dilakukan oleh Indriyani et al. (2023) menunjukkan bahwa berbagai bagian tanaman jeruk 

nipis mengandung komponen bioaktif yang berpotensi dimanfaatkan dalam pengembangan produk 

kesehatan dan pangan fungsional. 

 

  
Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan 

 

Hasil evaluasi minat menunjukkan peningkatan yang sangat tinggi, yaitu dari 30% sebelum 

kegiatan menjadi 100% setelah kegiatan. Temuan ini mengindikasikan bahwa kegiatan tidak hanya 

berhasil meningkatkan aspek kognitif peserta, tetapi juga memengaruhi aspek afektif berupa minat dan 

motivasi untuk menerapkan keterampilan yang telah diperoleh. Dalam konsep pemberdayaan 

masyarakat, peningkatan pengetahuan yang diikuti oleh peningkatan minat dan kemampuan praktis 

merupakan indikator penting keberhasilan suatu program edukasi karena dapat mendorong perubahan 

perilaku yang lebih berkelanjutan. Evaluasi kualitatif menunjukkan bahwa peserta memberikan respons 

yang sangat positif terhadap kegiatan yang dilaksanakan. Antusiasme siswa terlihat dari keaktifan 

dalam sesi diskusi, banyaknya pertanyaan yang diajukan, serta keterlibatan selama praktik berlangsung. 

Menurut WHO, proses pembelajaran yang interaktif mampu meningkatkan partisipasi peserta dan 

memperkuat pemahaman terhadap materi yang diberikan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa metode 

yang digunakan dalam kegiatan ini telah sesuai dengan karakteristik peserta didik di tingkat sekolah 

menengah. 

Meskipun kegiatan berjalan dengan baik, beberapa kendala masih ditemukan selama 

pelaksanaan. Keterbatasan waktu praktik menyebabkan sebagian peserta belum dapat mengeksplorasi 

proses pembuatan produk secara lebih mendalam. Selain itu, aroma khas daun sirih yang cukup kuat 

dirasakan kurang disukai oleh sebagian siswa. Oleh karena itu, pada kegiatan selanjutnya dapat 

dilakukan penambahan durasi praktik dan penggunaan essential oil alami untuk meningkatkan daya 

terima produk. Modifikasi formulasi merupakan salah satu strategi yang umum dilakukan dalam 

pengembangan produk berbasis herbal agar lebih diterima oleh pengguna tanpa mengurangi manfaat 

biologis bahan aktif yang digunakan. 
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Gambar 2. Brosur Cara Menggunakan Hand Sanitizer yang Benar 

 

Secara keseluruhan, kegiatan pelatihan pembuatan hand sanitizer alami berbahan daun sirih 

dan jeruk nipis terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan, minat, dan keterampilan siswa SMA 

Kartika Banda Aceh. Selain mendukung penerapan perilaku hidup bersih dan sehat, kegiatan ini juga 

memberikan wawasan mengenai pemanfaatan sumber daya alam lokal sebagai produk kesehatan yang 

aman, ekonomis, dan berkelanjutan. Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukasi 

berbasis praktik dapat menjadi model pemberdayaan siswa dalam mendukung promosi kesehatan di 

lingkungan sekolah. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan pembuatan hand sanitizer alami 

berbahan daun sirih (Piper betle L.) dan jeruk nipis (Citrus aurantiifolia) di SMA Kartika Banda Aceh 

telah terlaksana dengan baik dan mencapai tujuan yang diharapkan. Kegiatan ini terbukti efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan siswa mengenai pentingnya kebersihan tangan serta pemanfaatan bahan 

alam sebagai alternatif produk sanitasi yang aman dan mudah dibuat. Hasil evaluasi menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman peserta dari 4,16% sebelum kegiatan menjadi 95,84% setelah kegiatan, 

dengan peningkatan sebesar 91,68%. 

Selain meningkatkan pengetahuan, kegiatan ini juga berhasil meningkatkan minat siswa untuk 

mempraktikkan pembuatan hand sanitizer alami secara mandiri. Persentase siswa yang berminat 

meningkat dari 30% sebelum kegiatan menjadi 100% setelah kegiatan. Antusiasme dan partisipasi aktif 

peserta selama penyuluhan, diskusi, dan praktik menunjukkan bahwa metode edukasi yang 

mengombinasikan penyampaian materi dan praktik langsung efektif dalam meningkatkan pemahaman 

serta keterampilan siswa. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya mendukung penerapan perilaku 

hidup bersih dan sehat, tetapi juga mendorong pemanfaatan sumber daya alam lokal sebagai produk 

kesehatan yang bermanfaat dan berkelanjutan. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, disarankan agar program pelatihan 

serupa dapat dilakukan secara berkelanjutan dengan melibatkan lebih banyak siswa dan sekolah sebagai 

sasaran kegiatan. Durasi praktik juga perlu ditingkatkan agar peserta memiliki kesempatan yang lebih 

luas untuk memahami dan menguasai setiap tahapan pembuatan hand sanitizer alami. 

Selain itu, diperlukan pengembangan formulasi produk melalui penambahan bahan alami lain 

atau essential oil yang dapat meningkatkan aroma dan daya terima pengguna tanpa mengurangi 

efektivitas produk. Kegiatan lanjutan juga dapat diarahkan pada pengujian mutu dan efektivitas 

antibakteri hand sanitizer yang dihasilkan sehingga peserta tidak hanya memperoleh keterampilan 

praktis, tetapi juga memahami aspek ilmiah dan keamanan produk. Dengan demikian, program 
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pemberdayaan siswa melalui pemanfaatan tanaman herbal lokal dapat memberikan manfaat yang lebih 

luas dalam mendukung promosi kesehatan di lingkungan sekolah dan masyarakat. 
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